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ABSTRACT

The Testing Center is a Technical Implementation Unit within the Ministry of Transportation
which is under and responsible to the Director General of Railways. PM 56 of 2023 concerning
the Organization and Work Procedures of the Railway Testing Center, explains that the Railway
Testing Center has the task of carrying out testing of railway infrastructure, facilities, and human
resources. In the Railway Human Resources Testing of the competence of Railway Facilities Crew,
namely the Engineer and Assistant Engineer, the Railway Testing Center facility is used, namely
the CC203 Simulator for the implementation of practical tests. However, during its
implementation, the CC203 Simulator experienced interference. The interference that occurred
had an impact on the Railway Human Resources Testing of the competence of Railway Facilities
Crew at the Railway Testing Center. Identification and Analysis were carried out on the
interference that occurred in the CC203 Simulator and its impact on the course of the test. The
analysis was carried out so that conclusions could be drawn as to why the problem could occur
and what the solution or problem solving was. The results obtained from this study are
recommendations for the application of the checklist method in the implementation of the CC203
Simulator maintenance and the implementation of cooperation with third parties, namely
operators and vendors. The results obtained are expected to be able to solve existing problems.

Keywords: Railways, Testing, Machinist, Assistant Machinist, Simulator, Identification, Analysis,
Maintenance, Checklis



ABSTRAK

Balai Pengujian merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Kementerian Perhubungan
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Perkeretaapian. PM 56 Tahun
2023 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengujian Perkeretaapian, menjelaskan bahwa
Balai Pengujian Perkeretaapian memiliki tugas melaksanakan pengujian prasarana, sarana, dan
sumber daya manusia perkeretaapian. Pada Pengujian Sumber Daya Manusia Perkeretaapian
kompetensi Awak Sarana Perkeretaapian yaitu Masinis dan Asisten Masinis, digunakan fasilitas
Balai Pengujian Perkeretaapian yaitu Simulator CC203 untuk pelaksanaan uji praktik. Namun,
pada pelaksananaannya Simulator CC203 ini mengalami gangguan. Gangguan yang terjadi
memiliki pengaruh terhadap Pengujian SDM Perkeretaapian kompetensi Awak Sarana
Perkeretaapian di Balai Pengujian Perkeretaapian. Identifikasi dan Analisis dilakukan pada
gangguan yang terjadi pada Simulator CC203 dan pengaruhnya terhadap jalannya pengujian.
Analisis dilakukan agar dapat ditarik kesimpulan kenapa masalah tersebut bisa terjadi dan apa
solusi atau pemecahan masalahnya. Hasil yang didapat dari penelitian ini berupa rekomendasi
penerapan metode checklist pada pelaksanaan pemeliharaan Simulator CC203 dan penerapan
kerjasama dengan pihak ketiga yaitu operator dan vendor. Dari hasil yang didapat diharapkan
mampu memecahkan permasalahan yang ada.

Kata Kunci : Perkeretaapian, Pengujian, Masinis, Asisten Masinis, Simulator, Identifikasi,
Analisis, Pemeliharaan, Checklist

PENDAHULUAN

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2007 Tentang Perkeretaapian, menjelaskan bahwa
perkeretaapian merupakan satu kesatuan sistem dari sarana, prasarana, dan sumber daya
manusia perkeretaapian serta norma, kriteria, pedoman dan prosedur untuk
penyelenggaraan transportasi kereta api. Penyelenggaraan perkeretaapian ini bertujuan
untuk bisa melakukan perpindahan secara massal baik orang dan/atau barang dengan
selamat, aman, nyaman, cepat dan lancar. Penyelenggaraan perkeretaapian di Indonesia
dibawahi oleh Kementerian Perhubungan, tepatnya di bawah Direktorat Jenderal
Perkeretaapian yang dipimpin oleh seorang Direktur Jenderal.

Pengujian Sumber Daya Manusia Perkeretaapian adalah bidang pengujian yang fungsinya
untuk menguji kompetensi yang dimiliki oleh sumber daya manusia perkeretaapian.
Kompetensi sendiri adalah kemampuang dan karakteristik yang dimiliki oleh seseorang,
berupa seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dihayati dan
dikuasai untuk melaksanakan tugas keprofesionalannya. Sumber daya manusia
perkeretaapian dibagi menjadi beberapa kompetensi, yaitu pengatur dan pengendali
perjalanan kereta api, tenaga pemeriksa dan perawatan sarana kereta api, tenaga
pemeriksa dan perawatan prasarana kereta api, penjaga perlintasan kereta api, asisten
penguji sarana dan prasarana, penguji sarana dan prasarana perkeretaapian, inspektur
perkeretaapian, auditor perkeretaapian, dan awak sarana perkeretaapian.

Awak sarana perkeretaapian adalah orang yang ditugaskan di dalam kereta api oleh
penyelenggara sarana perkeretaapian selama perjalanan kereta api. Diatur dalam PM 4
Tahun 2017 yang dirubah dengan PM 18 Tahun 2023 tentang Sertifikasi Kecakapan Awak
Sarana Perkeretaapian. Awak Sarana Perkeretaapian terdiri atas Masinis dan Asisten



Masinis dan diklasifikasikan menjadi 3 tingkat yaitu awak sarana perkeretaapian tingkat
pertama, tingkat muda dan tingkat madya. Asisten masinis sebgaimana dimaksud dalam
PM 4 Tahun 2017 pasal 3 ayat (2) diklasifikasikan sebagai awak sarana perkeretaapian
tingkat pertama.

Simulator CC203 adalah simulator yang digunakan untuk menguji Awak Sarana
Perkeretaapian Masinis dan Asisten Masinis sarana manual. Simulator CC203 berperan
penting dalam pengujian masinis dan asisten masinis, dikarenakan simulator CC203
adalah fasilitas uji yang digunakan untuk uji praktik, yang dimana uji praktik adalah
tahapan pengujian yang menjadi faktor penting dan penentu seorang masinis dan/atau
asisten masinis dinyatakan telah mencapai kompetensi dan mendapatkan sertifikat tanda
bahwa masinis dan/atau asisten masinis tersebut sudah memenuhi kriteria kecakapan dan
kehandalan yang sudah ditentukan standarnya.

Namun, pada pelaksanaannya simulator CC203 ini seringkali mengalami masalah berupa
gangguan ataupun kerusakan yang mengakibatkan terganggunya kelancaran pengujian
awak sarana perkeretaapian. Hal ini sangat disayangkan mengingat dari tahun ke tahun
jumlah masinis dan asisten masinis terus meningkat yang berarti dibutuhkan kesediaan
simulator CC203 sewaktu-waktu dilaksanakannya pengujian kompetensi masinis dan
asisten masinis. Oleh karena itu, penulis mengambil judul “IDENTIFIKASI
GANGGUAN SIMULATOR CC203 TERHADAP PENGUJIAN SDM
KOMPETENSI MASINIS DAN ASISTEN MASINIS DI BALAI PENGUJIAN
PERKERETAAPIAN”.

TINJAUAN PUSTAKA

Balai Pengujian Perkeretaapian

Balai Pengujian Perkeretaapian merupakan bagian integral dari Direktorat Jenderal
Perkeretaapian Kementerian Perhubungan sebgaimana diatur dalam Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor 56 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengujian
Perkeretaapian.

Seksi Pengujian SDM di Balai Pengujian Perkeretaapian

Seksi pengujian sumber daya manusia perkeretaapian adalah salah satu seksi yang
dimiliki oleh balai pengujian perkeretaapian yang dipimpin oleh kepala seksi dan
bertanggung jawab langsung kepada kepala balai pengujian perkeretaapian yang
mempunyai tugas dan fungsi masing-masing.

Awak Sarana Perkeretaapian

Peraturan Menteri No. 4 Tahun 2017 yang dirubah dengan Peraturan Menteri No. 18
Tahun 2023 tentang sertifikasi kecakapan awak sarana perkeretaapian, menjelaskan
bahwa awak sarana perkeretaapian adalah orang yang ditugaskan di dalam kereta api oleh
penyelenggara sarana perkeretaapian selama perjalanan kereta api.

Simulator CC203

Sebuah perangkat keras/hardware yang mensimulasikan operasi atau perilaku kereta api
dengan menggunakan model atau representasi dari lokomotif CC203 dengan
menggunakan perangkat lunak/software. Simulator tersebut dirancang sebagai alat atau



fasilitas pengujian SDM perkeretaapian kompetensi Awak Sarana Perkeretaapian yang
terdiri dari masinis dan asisten masinis

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian berlokasi di Balai Pengujian Perkeretaapian dengan alamat di jalan
Pusdiklat Raya, RT 009/RW 003, Harapan Mulya, Kecamatan Medan Satria, Kota Bekasi,
Jawa Barat yang dimuali pada tanggal 5 februari 2024 sampai tanggal 31 Mei 2024.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah Teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data (Riduwan 2013:69). Pengumpulan data diperlukan
sebagai petunjuk dan pedoman pemecahan masalah, sehingga didapatkan kesimpulan dan
saran. Data yang dibutuhkan meliputi :
1. Data Primer
Data primer adalah data yang didapat melalui pengamatan secara langsung
dilapangan, terdiri dari :
a. Gangguan pada simulator lokomotif CC203
b. Lama perbaikan gangguan simulator lokomotif CC203
c. Kondisi eksisting simulator lokomotif CC203
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang didapatkan sebagai data pendukung dari instansi
terkait untuk pembuatan Kertas Kerja Wajib ini.
a. Komponen simulator lokomotif CC203
b. Pemeliharaan harian, mingguan, dan bulanan simulator lokomotif CC203

Metode Pengolahan Data

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dan sifat penelitian
deskriptif. Data — data yang dibutuhkan telah diperoleh, maka selanjutnya adalah
pengolahan data. Data yang telah diperoleh dan terkumpul perlu diolah terlebih dahulu
dengan tujuan menyederhanakan seluruh data yang terkumpul dan kemudian
menyajikan dalam susunan yang lebih baik dan rapi untuk kemudian dilakukan analisis.

Analisis Data

1. Analisa kondisi eksisting

Analisa kondisi eksisting dilakukan dengan metode observasi dan yang dimaksudkan
untuk mengidentifikasi masalah yang berada di balai pengujian perkeretaapian
khususnya pada gangguan yang terjadi pada simulator CC203 yang berpengaruh
terhadap pengujian.



2. Analisis diagnosis

Analisis diagnostik/diagnosis adalah metode yang digunakan untuk menemukan
sumber masalah pada Simulator CC203 dan digunakan untuk menarik kesimpulan dan
saran yang berupa usulan untuk mengatasi masalah tersebut yang berpengaruh
terhadap pengujian SDM kompetensi Awak Sarana Perkeretaapian di Balai Pengujian
Perkeretaapian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Identifikasi gangguan simulator lokomotif CC203

Simulator Lokomotif CC203 merupakan Sebuah perangkat keras/hardware yang
mensimulasikan operasi atau perilaku kereta api dengan menggunakan model atau
representasi dari lokomotif CC203 dengan menggunakan perangkat lunak/software.
Simulator tersebut merupakan salah satu fasilitas yang dimiliki Balai Pengujian
Perkeretaapian Seksi Pengujian Sumber Daya Manusia Perkeretaapian yang
digunakan untuk pelaksanaan uji praktik kompetensi awak sarana perkeretaapian yaitu
masinis dan asisten masinis. Uji praktik dilaksanakan agar asesor dapat mengetahui
kualitas skill dan daya tanggap peserta pengujian awak sarana perkeretaapian melalui
simulator yang dibuat menyerupai keadaan sarana aslinya. Dari kondisi eksisting yang
ada di tahun 2024. Simulator CC203 mengalami beberapa gangguan pada
komponennya yang mengganggu jalannya pengujian SDM kompetensi awak sarana
perkeretaapian. Ditemukan kerusakan/gangguan pada bagian berikut:

Tabel 1 Tabel Data Gangguan Simulator

Bentuk Gangguan |Lama Perbaikan Keterangan

Indikator pada Manometer tidk terlihat jelas
LED Manometer seperti pecah pada bagian kaca/LED
nya

Sound System tidak bekerja dengan baik,
sehingga suara dari kabin masinis kurang
terdengar baik

Sound Syst
ound System +7 Hari

Sistem Kontrol/kendali pada kabin di kabin
. masinis beberapa kali error

Sistem Kontrol )
sehingga harus melakukan proses restart yang

cukup memakan waktu

2. Analisis gangguan dan pengaruh

Gangguan ataupun kerusakan yang terjadi pada Simulator CC203 pastinya memiliki
pengaruhnya terhadap jalannya pengujian SDM Perkeretaapian, khususnya pada
kompetensi awak sarana perkeretaapian. Seperti contohnya gangguan yang terjadi
pada sound system berpengaruh pada komunikasi antara masinis dan asisten masinis
dengan asesor, dimana asesor tidak dapat mendengar dengan jelas apa yang



disampaikan oleh masinis dan/atau asisten masinis di dalam ruang kabin simulator.
Hal ini menghambat jalannya pengujian.

Selain itu contohnya ketika terjadi kerusakan atau gangguan pada sistem kontrol.
Dikarenakan system error yang terjadi, akhirnya tim pengawas harus melakukan
restart pada simulator berulang kali sampai simulator CC203 dapat digunakan. Hal ini
menghambat jalannya pengujian yang harusnya dapat berjalan dengan lancar, tetapi
harus menunggu sistem direstart dan memakan waktu. Sedangkan, apabila LED
Manometer mengalami kerusakan, peserta uji yang harus kesulitan untuk membaca
manometer karena indikator yang tidak terlihat jelas.

Dari adanya gangguan-gangguan yang terjadi pada Simulator CC203, semua
berpengaruh terhadap jalannya Pengujian SDM Perkeretaapian kompetensi awak
sarana perkeretaapian, yaitu masinis dan asisten masinis. Mulai dari terhambatnya
pengujian, terganggunya pelaksanaan pengujian, sampai terjadinya penundaan
pengujian. Penundaan pengujian merupakan salah satu langkah yang diambil oleh
Balai Pengujian Perkeretaapian apabila terjadi kerusakan atau gangguan pada
Simulator CC203 ketika pengajuan pelaksanaan pengujian sudah diterima dan sudah
akan dilaksanakan. Adapun penundaan pengujian diajukan, dikarenakan pada saat ada
kerusakan dibutuhkan perbaikan dan perawatan selama kurang lebih 7 hari. Meskipun,
ada kerusakan yang perbaikannya hanya membutuhkan waktu hanya kurang dari satu
hari. Seperti kerusakan yang terjadi pada sistem kontrol yang terkadang hanya butuh
direstart, meskipun cukup memakan waktu.
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Nomor . SM.OO4/S/18/BP-UJIFZ023 Bekasl, 1 Sepiember 2023
Klasifikasi : Segera

Lampiran : 1 (satu) Lembar

Hal Penyampaian Penundaan Pelaksanaan

Pengujian Kompetensi SDM
Perkeretaapian

Yth. Managing Director of Human Capital and General Affair PT. KAl (Persero)

Menunjuk surat Kepala Balai Pengujian Perkerertaapian nomor:
SM.004/5/15/BP-UJI/2023 tanggal 29 Agustus 2023 perihal Penyampaian
Pelaksanaan Pengujian Kompetensi SDM Perkeretaapian, disampaikan bahwa
Pengujian Kompetensi SDM Perkeretaapian PT. Kereta Api Indonesia (Persero)
yang semula dijadwalkan dengan rincian sebagai berikut:

Hari, Tanggal : Senin — Jumat, 4 — 8 September 2023

Tempat : Balai Pengujian Perkeretaapian
JI. Perjuangan No. 25 Kp. Pintu Air Harapan Mulya,
Medan Satria, Kota Bekasi

Nomor Permohonan  : 20230000411 s.d 20230000561

Kompetensi : Awak Sarana Perkeretaapian Manual

Jumlah Peserta : 50 Peserta

Dikarenakan terdapat kendala teknis pada Simulator Lokomotif Balai
Pengujian Perkeretaapian maka pelaksanaan pengujian kompetensi SDM
Perkeretaapian untuk kompetensi tersebut dijadwalkan kembali pada tanggal 11-15
September 2023.

Gambar 1 Contoh Surat Penundaan Pengujian

3. Pemecahan masalah

Dalam upaya memberikan solusi untuk mencegah terjadinya permasalahan yang ada,
penulis memberikan beberapa usulan, sebagai berikut:

a.

Checklist Pemeliharaan Simulator CC203

Metode Checklist adalah salah satu metode informal observasi dimana observer
sudah menentukan indikator perilaku yang akan diobservasi dari subjek dalam
satu tabel (Putra, Reza, 2012). Menurut, Moleong (2004), checklist merupakan
suatu metode dalam observasi yang mampu memberikan keterangan mengenai
muncul atau tidaknya perilaku yang diobservasi dengan memberikan tanda cek

() jika perilaku yang diobservasi muncul.

Pembuatan SOP (Standar Operasional Prosedur) Pemeliharaan Simulator
CC203

Pembuatan SOP Pemeliharaan Simulator CC203 bertujuan untuk membuat
Pemeliharaan Simulator CC203 lebih terarah. Dari dibuatnya SOP ini, kerusakan

ataupun gangguan yang terjadi pada Simulator CC203 bisa terdata lebih jelas.
Berikut merupakan contoh SOP yang diusulkan oleh penulis:



NO

PELAKSANA MUTU BAKU
KEGIATAN KEPALA BALAI PENGUIIAN KETERANGAN

PEGAWAI SEKSI SDM KEPALA SEKSI SDM TEKNISI BERKERETAARIAN KELENGKAPAN WAKTU ouTPUT

Surat Tugas sop
SuratKonsep Pembentukan Tim

Pengajuan Peme liharaan Simulator CC208, dan Ya Pengawas
pengecekan surat kansep pemeliharaan

terpenuhi? terpenuhi?
P P ccas SVF‘”‘I:II"'B;EZ:E Pemeliharaan
imulater SimulatorCC203

~

Pe aksanaan Peme liharsan Simulator CC203

| Tidak Tidak

Surat Tugas dan Tabe | Checklist
Ya Pemeliharsan Simulator | % 7 Har Pemeliharaan

pelaksanaan cca08 Simulator CC203
Pemeliharaan

Simulator€c203

Pembuatan berita acara, dan pengecekan
beritaacara

)
Pembuatan Berita
Acara Pemelihaaraan | UEVSVEFB;iﬂ
Simulator CC208 terpenuhi
T

Rancangan Berita Acara serton S0P Pembahasan
dan Checklist ahcera Berita Acara
e 12 Heri Pemelharaan | oTS
e me liharaan Simulator Sitor toang | Pemeliharaan
ccos Simulator0C203

Ya persyaratan

terpenuhi?

Tidak Tidak

[

Pembustan Laporan

BeritaAcara, Rancangan
Ya & Laporan Hasil

persyaratan persyaratan

# |simulstor cc2cs Simulator CC203

Laporan dan Checklist
Pemeliharaan Simulator
cca0s

laporan hasil it Hasil lihe i

1-2Hari Peme iharaan
Simulator CC203

terpenuhi? terpenuhi?

Tk s

v

i

Gambar 2 Contoh SOP Pemeliharaan Simulator CC203
C. Penerapan Kerjasama dengan Pihak Ketiga (Operator dan Vendor)

Penerapan kerjasama merupakan salah satu pemecahan masalah yang bisa
dilaksanakan oleh pihak Balai Pengujian Perkeretaapian. Penerapan kerjasama
dengan pihak ketiga yang dimaksud adalah apabila pada saat pengujian SDM
Kompetensi Awak Sarana Perkeretaapian, Simulator CC203 milik Balai
Pengujian Perkeretaapian mengalami kerusakan maka bisa diambil jalan
alternatif, yakni bekerjasama dengan operator yang memiliki Simulator yang
sama ataupun serupa. Contohnya adalah dengan bekerjasama dengan pihak PT.
Kereta Api Indonesia di daerah Bandung, tepatnya pada Daerah Operasi II
Bandung. Kerjasama yang dilakukan adalah dengan meminjam atau
menggunakan Simulator tersebut digunakan untuk melaksanakan pengujian SDM
Kompetensi Awak Sarana Perkeretaapian. Selain dengan PT. Kereta Api
Indonesia, kerjasama juga bisa dilakukan dengan pihak vendor dengan
bekerjasama dalam bentuk perawatan dan pemeliharaan yang lebih rutin dalam
pengawasan pihak vendor, agar dalam perawatan atau pemeliharaan bisa berjalan
dengan baik dan benar.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang bisa ditarik dari penulisan ini adalah, sebagai berikut:

1. Bahwa, kondisi eksisting fasilitas Simulator CC203 selama penulis
melaksanakan penelitian mengalami kerusakan atau gangguan pada beberapa
bagian yaitu pada LED Manometer, Sound System, dan Sistem Kontrol.




2. Kerusakan atau gangguan yang terjadi berpengaruh pada Pengujian SDM
Perkeretaapian Kompetensi Awak Sarana Perkeretaapian yakni berpengaruh
pada waktu pengujian yang tertunda, proses pengujian menjadi terhambat dan
kurang maksimal, hingga terjadi penundaan pengujian. Terhambatnya Pengujian
sampai dengan penundaan pengujian dilakukan karena, diperlukan waktu untuk
perbaikan pada komponen yang mengalami kerusakan.

3. Solusi atau pemecahan masalah yang didapatkan dari hasil analisis yang penulis
lakukan adalah penerapan Metode Checklist, Penerapan SOP Pemeliharaan
Simulator CC203, dan penerapan kerjasama dengan pihak ke-3 yaitu operator
dan vendor.

Adapun Saran yang diberikan terkait penulisan ini, dari hasil analisis yang telah

penulis lakukan adalah berupa usulan, sebagai berikut:

1. Penerapan Metode Checklist dalam pelaksanaan pemeliharaan Simulator
Lokomotif CC203, agar dalam pelaksanaan pemeliharaannya terlihat jelas
apakah berjalan dengan baik dan benar sesuai dengan yang sudah diatur dalam

Buku Spesifikasi Teknis Simulator Lokomotif CC203
2. Penerapan kerjasama atau meningkatkan korelasi yang baik dengan pihak ketiga
untuk bisa bekerja sama apabila terjadi.

3. Penerapan SOP Pemeliharaan Simulator CC203 disarankan oleh penulis agar
Pemeliharaan Simulator CC203 terarah. Dan penerapan SOP ini berguna untuk
mendata lebih detail apabila terjadi kerusakan atau gangguan pada Simulator

CC203 guna mencegah atau meminimalisir terjadinya kerusakan atau gangguan

pada Simulator CC203.
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